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I ntisari

Penelitian ini dilakukan untuk nengetahui kenaikan
berat badan sapi . potong yang dipelihara ol eh peternak
yang diberi pakan jeram padi dan bekatul dengan
penanbahan onggok. Tujuh ekor sapi silangan Simental -
Peranakan Ongole (SIMPO jantan wuirur sekitar 2 tahun
dan berat badan antara 120 sainpai 282 kg, dibagi
menj adi 2 kel onpok. Kelonpok | sebagai kontrol, sapi
di beri pakan sesuai dengan yang oi asa diberikan vyaitu
jeram padi dan bekatul, kelonmpok 1l diberi pakan
seperti pada kontrol ditanbah dengan onggok sebanyak 1%
(as fed) dari berat badan. Penelitian dilakukan sel ama
2 bulan dengan peninbangan ternaK sebulan sekali
Vari abel yang diamati neliputi konsunsi bahan Kkering
( EK), bahan organik (BO, protein kasar (PK),
pertanbahan berat badan harian, konversi pakan dan feed
cost/gain. Untuk konsumsi BK, BO, PK dan konversi pakan
diuji dengan nenggunakan uji t-tes, sedangkan PBBH
menggunakan analisis kovariansi. Hasi | penelitian
menunj ukkan bahwa ti dak ada perbedaan yang nyats antara
kel onpok | dan kel ompok |1 dalam hal konsunsi BK, BO,
PK, PBBH dan konversi pakan. Untuk feed cost/gain
di perol eh pada kel onpok | Rp.8.255,00 dan kel onpok ||
Rp. 8.128,00. Dari hasil penelitian dapat disinpul kan
bahwa kenai kan berat badan sapi yang diberi tanbahan
onggok tidak berbeda nyata di bandi ngkan dengan kel onpok
t anpa penanbahan onggok.
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Abst r act

This experinment was conducted to i nvestigate the
gai nwei ght of beef cattle raised by farmer fed rice
straw, rice br an and tapioca waste (onggok)
‘suppl enentation. Seven male Sinnental Ongol e crossbreed
cattles age around 2 years old and inititial body
wei ght of 120 up to 282 kg were devided into 2 groups
First group as a control, cattles were fed appropri ate
with done in level smallholders like rice straw and
rice bran, for the second group was fed as the first
group supplenented with tapioca waste (onggok) as nuch
as 1% of body weight (asfed). The experinment was
conducted for 2 nonths and the weighing was conducted
every 1 nonth. The data collected were dry matter (DW)
consunption, organic matter (OV) consunption, crude
protein (CP) consunption, average daily gain (ADG)

~feed conversion and feed cost/gai n. DM OvM CP
consunption and feed conversion were anal yzed using t-
test and ADG was anal yzed using variance anal yze. The
result of the experinment showed no significantly
different between group | and group Il in DM CM CP
consunption, ADG and feed conversion. For feed
eost/gain, the first group was 8.255 rupiahs and the
second group was 8.128 rupiahs. It was concl uded that
the gainweight of beef cattle fed with tapioca waste
(onggok) suppl ement ati on was not significantly
different conpared without tapioca waste (onggok)
suppl enent at i on.
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